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ABSTRAK 

SUBLI, (Pengaruh Market Value Added Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2020)), di bimbing oleh (Indayani B, SE., M.Ak dan Eni Novitasari, 

SE., M.Si) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Market Value Added dan 

Likuiditas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. Jumlah Populasi sebesar 208 perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Metode penentuan sampel 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana sebagian populasi 

tersebut yang memenuhi kriteria sebanyak 10 perusahaan. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif 

yaitu dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Market Value Added dan Likuiditas berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham. Serta secara simultan Market Value 

Added dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Kata Kunci: Market Value Added, Likuiditas, dan Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di era revolusi industri 4.0 sekarang ini sangat 

pesat dan didukung dengan kemajuan teknologi yang mempermudah akses untuk 

transaksi, operasional dan lain-lain. Bursa Efek Indonesia sangat berperan penting 

dalam kemajuan perekonomian di indonesia sebagai wadah untuk mendapatkan 

informasi dan legalitas yang kemudian menjadi pertimbangan bagi investor untuk 

menanamkan modalnya di salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pasar modal memegang peranan penting dalam mendukung 

perekonomian suatu negara. Pasar modal merupakan sumber pendapatan 

potensial, baik domestik maupun internasional. Sedangkan bagi investor, pasar 

modal merupakan wahana untuk menginvestasikan uangnya. Salah satu bidang 

investasi yang dicari oleh investor asing dan domestik di pasar modal adalah jenis 

perusahaan yang go public. Salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam 

manajemen adalah harga sahamnya; Jika harga saham perusahaan selalu naik, 

investor atau calon investor menganggap perusahaan tersebut melakukan 

pekerjaan dengan baik dalam mengelola bisnisnya. Perusahaan sangat 

diuntungkan dengan kepercayaan investor atau calon investor karena semakin 

banyak orang yang percaya pada perusahaan, maka semakin banyak orang yang 

ingin berinvestasi di dalamnya. 



2 
 

 
 

Harga saham suatu perusahaan dapat naik lebih banyak jika ada 

permintaan yang lebih besar untuk sahamnya. Kepercayaan investor terhadap 

perusahaan, serta calon investor, dapat meningkatkan nilai bisnis jika harga saham 

yang tinggi dapat dipertahankan. Di sisi lain, jika harga saham terus turun, hal ini 

bisa membuat perusahaan kurang berharga bagi investor saat ini atau calon 

investor. Proses menganalisis variabel yang diantisipasi untuk mempengaruhi 

harga saham harus mendahului keputusan investasi untuk calon investor yang 

rasional. Sebab, saham sangat rentan terhadap perubahan pasar uang, kinerja 

keuangan, dan keadaan politik dalam negeri. Investor terlebih dahulu melihat 

kinerja perusahaan sebelum berinvestasi saham. Kinerja perusahaan sangat 

penting karena memiliki dampak dan dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengetahui apakah perusahaan sedang tumbuh atau stagnan. Laporan keuangan 

yang disediakan untuk masyarakat umum memberikan wawasan tentang kinerja 

bisnis yang telah go public, Informasi laba merupakan informasi yang paling 

mendapatkan perhatian yang besar dari berbagai kalangan terutama investor.  

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara, seperti 

menggunakan rasio keuangan atau mendasarkan kinerja pada nilai. Market Value 

Added (MVA) adalah metode baru untuk mengevaluasi kinerja operasional 

perusahaan yang mempertimbangkan harapan dan kepentingan penyedia dana 

(pemegang saham dan kreditor) yang menempatkan penekanan berbasis nilai pada 

kinerja. Menurut Handoyono (2013) MVA sangat penting untuk penciptaan nilai 

bagi bisnis. Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat 
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dan di sejumlah negara lain tentang perusahaan yang mampu menghasilkan uang 

bagi pemegang saham mereka.. 

MVA adalah selisih antara nilai pasar ekuitas dan nilai buku ekuitas, dan 

rasio kapitalisasi yang menunjukkan nilai tambah modal yang ditanamkan oleh 

investor saat mereka memulai bisnis. Metode MVA bagi investor juga dapat 

digunakan untuk perilaku antisipatif terkait keputusan investasi, oleh karena itu 

metode ini digunakan dalam penelitian ini. Manfaat MVA antara lain dapat 

diterapkan pada perusahaan sebagai ukuran nilai tambah untuk meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham. 

Menurut Dana (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh Market Value 

Added (MVA) terhadap harga saham. Karena perusahaan yang baik ditunjukkan 

dengan nilai MVA yang positif dan lebih besar dari satu maka MVA yang positif 

ini menunjukkan bahwa saham perusahaan tersebut dinilai oleh investor dengan 

nilai yang lebih tinggi dari nilai buku per sahamnya, sehingga akan meningkatkan 

minat investor untuk berinvestasi. saham mereka di perusahaan karena dinilai 

lebih menguntungkan. Oleh karena itu, semakin tinggi MVA maka semakin besar 

pula nilai tambah bagi investor, sehingga harga saham juga akan naik dan 

sebaliknya. 

Harga jual suatu perusahaan pada dasarnya adalah kapitalisasi pasar atau 

nilai pasar ekuitasnya. Bagilah harga saham dengan jumlah total saham beredar 

untuk mendapatkan rumusnya. Akibatnya, nilai pasar saham emiten juga akan 

berubah jika harga saham atau jumlah saham beredar berubah. Jika saham likuid 
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(diperdagangkan secara aktif), harganya pasti akan berfluktuasi kapan saja. 

Jumlah saham yang beredar juga dapat berubah sewaktu-waktu jika perusahaan 

melakukan buyback, stocksplit, reverse stock, right issue, dan lain-lain. 

Investor harus memperhitungkan rasio lancar likuiditas karena 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek berkorelasi 

dengan tingkat rasio lancar. Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya, semakin baik kinerjanya, dan semakin tinggi nilainya, 

yang keduanya akan menyebabkan kenaikan harga saham karena investor 

memutuskan untuk berinvestasi dalam bisnis tersebut. 

Ali dan Razi (2012) memaparkan bahwa current ratio merupakan rasio 

yang sejauh ini dipandang terbaik bagi investor untuk melihat kemampuan 

keuangan jangka pendek, current ratio memiliki pengaruh yang positif terhadap 

harga saham perusahaan tersebut. Dari latar belakang di atas peneliti bermaksud 

ingin meneliti dengan judul “Pengaruh Market Value Added (MVA)  dan 

Likuiditas terhadap Harga Saham Tahun 2017-2020” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Market Value Added (MVA) terhadap harga 

saham? 

2. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap harga saham? 

3. Apakah terdapat pengaruh Market Value Added (MVA) dan likuiditas 

terhadap harga saham secara bersama-sama? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Market Value Added (MVA) terhadap harga 

saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap harga saham. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Market Value Added (MVA) dan likuiditas 

terhadap harga saham secara bersama-sama. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya.  

2. Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi 

peneliti lainnya untuk menganalisis masalah yang sama dengan metode 

yang lain. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

manajemen tentang kinerja keuangan perusahaan perusahaan yang diukur 

menggunakan Market Value Added (MVA), Likuiditas dan Harga Saham  
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2. Bagi Peneliti   

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi media penerapan ilmu yang 

didapat peneliti di bangku kuliah ke dalam kehidupan praktis penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.5. Batasan Penelitian 

Batas penelitian yang digunakan yaitu penelitian akan dilakukan pada 

Market Value Added (MVA) dan Likuiditas terhadap Harga Saham Studi 

Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2020 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

Adapun teori yang mendukung penelitian yaitu “Pengaruh Market Value 

Added dan Likuiditas Terhadap Harga Saham yang akan dikemukakan berikut ini : 

2.1.1 Market Value Added (MVA) 

A. Pengertian Market Value Added (MVA) 

Menurut Brigham dan Houston (2014) “Market Value Added” (MVA) 

adalah selisih antara jumlah ekuitas yang diberikan investor dengan nilai pasar 

saham perusahaan yang disebut “Market Value Added” (MVA). MVA adalah 

selisih antara nilai pasar ekuitas dan nilai buku ekuitas, dan rasio kapitalisasi yang 

menunjukkan nilai tambah modal yang ditanamkan oleh investor saat mereka 

memulai bisni. 

Metode MVA bagi investor juga dapat digunakan untuk perilaku 

antisipatif terkait keputusan investasi, oleh karena itu metode ini digunakan dalam 

penelitian ini. Manfaat MVA antara lain dapat diterapkan pada bisnis sebagai nilai 

tambah untuk meningkatkan kekayaan pemegang saham. Pendapatan investor 

diwakili oleh MVA, yang merupakan total nilai pasar dari ekuitas dan hutang 

perusahaan. Jika jumlah yang diinvestasikan dalam ekuitas, laba ditahan, utang di 

pasar modal dan utang bank yang dijual di pasar modal lebih kecil dari jumlah 

yang diinvestasikan. Di sisi lain, MVA negatif menunjukkan bahwa manajer tidak 

memberikan nilai tambah pada bisnis. MVA yang positif menunjukkan bahwa 

manajer berkinerja baik. Menurut teori MVA, menciptakan nilai bagi pemegang 
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saham berarti meningkatkan selisih antara nilai pasar ekuitas dan jumlah yang 

diinvestasikan oleh investor di perusahaan. Ini meningkatkan kekayaan pemegang 

saham. Perbedaannya disebut MVA.  

MVA telah dipilih karena merupakan ukuran eksternal kinerja keuangan, 

dan bukan nilai pasar perusahaan, yang merupakan jumlah harga pasar dan harga 

saham yang beredar. Sisi negatif dari nilai pasar perusahaan adalah bahwa hal itu 

akan berubah ketika saham baru dijual, tetapi menambah pasar dengan cara ini 

sebenarnya bukanlah bisnis perusahaan. Hal ini terutama terjadi pada perusahaan 

yang sudah go public sehingga tidak dapat diidentifikasi kinerja keuangan 

perusahaannya. Menurut Ferinda (2019) nilai tambah pasar adalah selisih antara 

nilai pasar saham perusahaan dengan ekuitas yang dimiliki pemegang saham.  

Menurut Brigham dan Houston (2014) market value added (MVA) adalah 

selisih antara nilai pasar modal perusahaan dengan nilai buku yang disajikan 

dalam neraca. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

MVA adalah selisih antara nilai buku dan nilai pasar. Menurut penelitian Manik 

(2018), semakin tinggi nilai MVA maka semakin baik kinerja manajemen 

perusahaan bagi pemegang saham dan keberhasilan kerja manajer dan manajemen 

perusahaan. MVA dapat digunakan sebagai perangkat investasi yang valid yang 

memiliki pemeriksaan bisnis. 

Menurut Rahayu (2016) Penggunaan MVA dalam penelitian ini karena 

manfaat MVA yang dapat diaplikasikan pada perusahaan sebagai alat pengukur 

nilai tambahan guna meningkatkan kesejahteraan bagi pemegang saham, serta 
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metode MVA bagi investor juga dapat digunakan untuk tindakan antisipasi terkait 

keputusan investasi. 

B. Kelebihan dan Kelemahan Market Value Added (MVA) 

Menurut Kasmir (2015) meskipun perusahaan dapat menggunakan rasio 

keuangan dalam berbagai cara untuk membuat keputusan, itu tidak menjamin 

bahwa rasio tersebut akan secara akurat mencerminkan situasi keuangan aktual 

perusahaan. Ini menunjukkan bahwa hasil yang dihitung tidak selalu 

menunjukkan kondisi aktual. Hal ini dikarenakan rasio-rasio yang digunakan 

memiliki kelemahan dan kelebihan yang di antaranya disebabkan oleh adanya 

manipulasi data, dan prosedur serta tahun fiskal pelaporan yang berbeda. Rasio 

MVA merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja akan 

tetapi rasio ini memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dan 

kelemahan bagi perusahaan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1  Kelemahan dan Kelebihan MVA 

No Kelemahan Kelebihan 

1 

MVA hanya digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja 

manajemen senior dalam jangka 

waktu yang lama. MVA tidak 

mempertimbangkan divisi dalam 

perusahaan. 

MVA dapat mencerminkan 

keberhasilan perusahaan yang telah 

menanamkan modal di masa lalu dan 

keberhasilan investasi baru di masa 

depan 

2 

MVA adalah ukuran aset atau 

saham perusahaan pada hari 

tertentu, sehingga tidak 

mencerminkan kinerja atau 

penciptaan nilai selama periode 

waktu tertentu. 

Perhitungan MVA dapat dilihat 

seberapa baik perusahaan telah 

menggunakan modalnya sejak 

berdirinya perusahaan. 

3 

 MVA mencerminkan kinerja 

perusahaan sepanjang hidupnya. 

 

 Sumber : Kasmir (2015) 
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C. Rumus Market Value Added (MVA)  

Menurut Brigham dan Houston (2014) Market Value Added (MVA) Market 

Value Added (MVA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:   

 

 

 

 

 

2.1.2 Likuiditas 

A. Pengertian Likuiditas 

Kasmir (2015) mengemukakan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (hutang). Artinya, jika perusahaan dibayar, maka perusahaan 

akan dapat membayar hutang, terutama hutang.  

Menurut Kasmir (2015), kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya ditunjukkan atau diukur karena pihak eksternal (air badan usaha) 

dan di dalam perusahaan (air perusahaan) atau diukur dengan gross margin. Oleh 

karena itu, rasio ini berguna dalam menentukan kemampuan perusahaan untuk 

membiayai dan memenuhi kewajibannya (hutang) sekaligus membayarnya. 

Dengan kata lain, rasio dana menunjukkan atau mengukur kemampuan usaha 

untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, termasuk di luar usaha 

(likuiditas usaha) dan di dalam perusahaan (perusahaan air).  

Oleh karena itu, rasio ini berguna untuk menentukan kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan membayar utang (utang) secara agregat.  

MVA    = (saham beredar) x (harga pasar saham) - total ekuitas 

saham biasa  
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Rasio likuiditas, juga dikenal sebagai rasio modal kerja, adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan. Caranya adalah dengan 

membandingkan komponen-komponen neraca, yaitu total aktiva lancar dengan 

total kewajiban lancar (utang jangka pendek). Riset dapat dilakukan selama 

beberapa periode sehingga dapat dilihat perkembangan pendapatan perusahaan 

dari waktu ke waktu. 

B. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Berikut ini adalah perusahaan tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari 

rasio likuiditas (Kasmir, 2015); 

1. Untuk mengukur kekuatan keuangan perusahaan untuk membayar tagihan 

atau pembayaran yang jatuh tempo pada saat penagihan. Artinya, hak untuk 

membayar pekerjaan yang harus dibayar menurut jadwal tetap (satu hari 

satu bulan 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar aktiva jangka 

pendek dan aktiva lancar secara keseluruhan. Ini berarti jumlah hutang yang 

kurang dari atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan jumlah 

aktiva lancar. 

3. Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek dan aset lancarnya tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang. 

Dalam hal ini, aset dan kewajiban yang lebih sedikit dianggap memiliki 

likuiditas yang lebih sedikit. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan penjualan aktual dan modal kerja 

bisnis. 
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5. Untuk mengukur berapa banyak uang yang tersedia untuk membayar hutang 

6. Alat perencanaan ke depan tertentu, khususnya yang terkait dengan arus kas 

dan perencanaan hutang. 

7. Melihat keadaan dan kondisi keuangan perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya selama beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan perusahaan, dari masing-masing bagian aktiva 

lancar dan kewajiban lancar. 

9. Menjadi trigger tool yang memungkinkan manajemen untuk meningkatkan 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas saat ini. 

C. Jenis- jenis Rasio Likuiditas  

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur 

kemampuan, yaitu; 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Seperti yang dikatakan Kasmir (2015) bahwa kemampuan perusahaan 

untuk membayar pekerjaan jangka pendek atau hutang datang dengan segera 

apabila hutang secara keseluruhan diukur dengan rasio lancar. Dengan kata lain, 

berapa banyak uang jangka pendek yang tersedia untuk melunasi kewajiban 

jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat. Tingkat keamanan 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan laporan saat ini. Perhitungan rasio 

lancar dilakukan dengan membandingkan jumlah aktiva lancar dengan jumlah 

kewajiban lancar. Rasio lancar mengukur laporan keuangan terbaru. 

Menurut Kasmir (2015) rumus untuk mencari rasio lancar atau current 

ratio dapat yang digunakan sebagai berikut. 
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Kasmir (2015) menyatakan bahwa quick ratio atau acid test ratio adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau 

membayar kewajiban atau kewajiban lancar (hutang jangka pendek) dengan aktiva 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Ini berarti kita mengabaikan nilai saham, 

mengurangkannya dari nilai total aset saat ini. Hal ini dilakukan karena persediaan 

dianggap membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan uang, jika bisnis 

membutuhkan uang dengan cepat untuk membayar biaya operasinya 

dibandingkan aset lancar lainnya. Menurut Wiyasha (2015), quick ratio tidak 

termasuk aset yang kurang likuid, seperti komoditas dan deposito. Rasio ini 

membandingkan likuiditas perusahaan saat ini dengan kewajiban lancar 

perusahaan.  

Menurut Kasmir (2015) rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) 

dapat digunakan sebagai berikut; 

 

 

 

Atau 

 

Current Ratio=
Aktiva lancar (Current Assets)

Utang Lancar (Current Liabilities)
 

Quick Ratio  Acid Test Ratio =
Current Assets-Inventory

Current Liabilities
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3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Kasmir (2015) metode untuk menentukan berapa banyak uang tunai yang 

tersedia untuk membayar utang dikenal sebagai rasio kas. Ketersediaan dana tunai 

atau setara kas seperti tabungan atau rekening giro di bank (yang dapat ditarik saat 

ini) dapat menunjukkan ketersediaan uang tunai. Dimungkinkan untuk 

menegaskan bahwa rasio ini menunjukkan kapasitas aktual bisnis untuk 

membayar utang jangka pendeknya. 

Menurut Kasmir (2015) rumus untuk mencari rasio kas atau cash rasio dapat 

digunakan sebagai berikut. 

 

 

 

Atau 

 

 

 

4. Rasio Perputaran Kas 

Kasmir (2015) menyatakan Cash Turn Over Ratio mengukur jumlah 

modal kerja yang dibutuhkan perusahaan untuk membayar tagihan dan membiayai 

Quick Ratio  Acid Test Ratio =
Kas+Bank+Efek+Piutang

Current Liabilities
 

Cash Ratio=
Cash or Cash equivalent

Current liabilities
 

Cash Ratio=
Kas+Bank

Current liabilities
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penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kas yang tersedia untuk membayar 

tagihan (utang) dan beban terkait penjualan diukur dengan rasio ini.. 

Kasmir (2015) menyatakan rumus yang digunakan untuk mencari rasio 

perputaran kas adalah sebagai berikut; 

 

 

 

 

5. Inventory to Net Working Capital 

Kasmir (2015) menyatakan bahwa rasio persediaan terhadap modal kerja 

neto digunakan untuk mengukur atau membandingkan berapa banyak persiapan 

yang tersedia dan berapa banyak modal kerja yang dimiliki perusahaan. Modal 

kerja perusahaan terdiri dari pengurangan yang dilakukan dari hutang dan aset 

lancar. menurut Kasmir (2015) rumus untuk mencari Inventory to Net Working 

Capital  dapat digunakan sebagai berikut; 

 

 

 

 

D. Jenis Rasio Likuiditas yang digunakan dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk memudahkan peneliti jenis rasio likuiditas yang 

digunakan dalam penelitian adalah: 

 

 

Rasio Perputara Kas=
Penjualan Bersih

Modal Kerja Bersih
 

Inventory to NWC=
Inventory

Current Assets-Current Liabilities
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1. Rasio Lancar (Current Ratio) [X2] Sebagai variable bebas 

Menurut Kasmir (2015) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban pendek atau hutang yang jatuh tempo segera pada saat 

ditagih secara keseluruhan diukur dengan rasio lancar. Dengan kata lain, berapa 

banyak aset lancar yang tersedia untuk membayar kewajiban jangka pendek yang 

jatuh tempo segera. Tingkat keamanan perusahaan (margin of safety) juga dapat 

diukur menggunakan rasio saat ini. Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan 

cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Versi 

terbaru pengukuran rasio lancar adalah mengukur sediaan piutang. 

Menurut Kasmir (2015) rumus untuk mencari rasio lancar atau current rasio 

dapat yang digunakan sebagai berikut.  

 

 

 

Rasio lancar merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang jatuh tempo pada saat seluruh utang 

dilunasi. Dengan kata lain, berapa banyak uang yang tersedia saat ini untuk 

menutupi proyek jangka pendek yang akan segera hadir. Current ratio dapat 

dianggap sebagai salah satu jenis pemantauan tingkat keselamatan perusahaan 

(safety ratio). Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan membandingkan jumlah 

aktiva lancar dengan jumlah kewajiban lancar. Rasio lancar mengukur laporan 

keuangan terbaru.  

Current Ratio=
Aktiva lancar (Current Assets)

Utang Lancar (Current Liabilities)
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Menurut Wiyasha (2015), current ratio membandingkan aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar. Penekanan dan pentingnya rasio ini berbeda-beda 

tergantung dari tujuan pihak yang mencari informasi keuangan tentang perusahaan 

tersebut. Bagi pemilik, suku bunga saat ini yang lebih rendah lebih baik karena 

berinvestasi pada obligasi jangka pendek kurang menguntungkan dibandingkan 

berinvestasi pada instrumen investasi jangka pendek lainnya. Di sisi lain, kreditur 

lebih khawatir jika rasio ini tinggi. 

Rasio leverage yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio lancar merupakan rasio yang 

sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

pembayaran jangka pendek (short term payment) yang akan datang dalam waktu 

satu tahun. Liabilitas lancar digunakan sebagai indikator karena mewakili 

liabilitas yang harus segera dibayar dalam waktu satu tahun. Aset lancar adalah 

rasio aset (aset lancar yang dapat segera dikonversi menjadi uang tunai) dan 

kewajiban lancar atau jangka pendek. 

Rasio lancar yang sangat tinggi menunjukkan kelebihan uang tunai atau 

aset lancar lainnya relatif terhadap kebutuhan saat ini. Selain itu, current ratio 

juga menunjukkan tingkat keamanan (security ratio) kreditur jangka pendek dan 

kemampuan perusahaan tersebut untuk membayar. Namun rasio lancar tidak 

menjamin perusahaan akan dibayar pada saat jatuh tempo, karena rasio atau rasio 

aktiva lancar bukanlah keuntungan. 
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2. Alasan Current Ratio digunakan sebagai variable bebas [X2] 

Alasan current ratio sebagai variabel bebas sebab Current Ratio adalah rasio 

yang paling sederhana dan mudah serta pada umumnya digunakan oleh investor 

untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan. Selain itu, akun yang terdapat pada 

Current Ratio yaitu aktiva lancar dan kewajiban lancar merupakan akun yang 

digunakan dalam jangka waktu satu tahun, jika dibandingkan dengan rasio 

likuditas yang lainnya yang tidak cukup satu tahun periode akuntansi, sehingga 

current ratio ini sangat cocok untuk dijadikan variabel bebas sebab sejalan dengan 

aktivitas perusahaan yang juga satu tahun pencatatan buku. Dan juga beberapa 

penelitian terdahulu juga banyak meneliti pengaruh current ratio terhadap harga 

saham contohnya, Adriana (2016) variabel current ratio (CR) berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap harga saham, semakin tinggi tingkat current ratio 

perusahaan, maka semakin baik harga saham. 

2.1.3. Harga Saham 

A. Pengertian Harga Saham 

Pengertian saham adalah bahwa surat berharga adalah instrumen yang 

menunjukkan kepemilikan seseorang atau badan hukum dalam suatu perusahaan. 

Menurut Sudana (2015), saham merupakan salah satu sarana pembiayaan jangka 

panjang bagi perusahaan. Perusahaan yang membutuhkan ekuitas jangka panjang 

berupa ekuitas dapat diperoleh dari pemberi pinjaman. Keduanya dijual melalui 

penempatan pribadi dan melalui penawaran umum perdana (IPO).  

Menurut Hartono (2014), nilai pasar adalah aktivitas yang terjadi di pasar 

pada waktu tertentu dan ditentukan oleh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan 
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oleh permintaan dan penawaran saham yang terlibat di pasar. Sedangkan menurut 

Brigham dan Houston (2014), harga saham menentukan kekayaan pemiliknya 

(pemegang saham). Hal ini dilakukan dengan meningkatkan kekayaan pemegang 

saham, yang meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang membutuhkan modal dapat dihimpun dalam bentuk 

ekuitas atau modal melalui penerbitan saham. Saham yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dapat dijual langsung kepada investor, seperti teman, anggota keluarga 

(di mana saja), atau dijual kepada publik melalui pasar saham (go public). Pasar 

saham disebut juga pasar saham atau pasar modal, yang terdiri dari pasar perdana 

atau primary market dan secondary market. Pinjaman penerbitan digunakan untuk 

menjual saham emiten kepada investor di pasar perdana. Penawaran umum 

perdana (IPO) adalah nama lain untuk proses IPO. 

Harga perdana yang ditawarkan di pasar perdana dan yang ditentukan 

dalam kesepakatan antara pemesan dan penerbit adalah harga jual saham. 

Informasi yang dikumpulkan saat road show provider dengan pelanggan menjadi 

salah satu faktor penentu harga perdana berdasarkan hasil survei. Pada saat 

penawaran, investor dapat menjual saham yang ditawarkan di pasar perdana 

melalui dealer yang ditunjuk dengan harga perdana. Ada langganan ketika jumlah 

pesanan atau permintaan saham yang diterima di pasar perdana melebihi jumlah 

saham yang diterbitkan. Saham tersebut dicatatkan di pasar sekunder setelah akhir 

periode penawaran. 
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B. Manfaat Kepemilikan Saham 

Bagi pihak yang memiliki saham akan memperoleh beberapa keuntungan 

sebagai bentuk kewajiban yang harus diterima, yaitu (Fahmi, 2015). 

1. Dapatkan dividen yang akan dibayarkan setiap akhir tahun. 

2. Memperoleh capital gain, yaitu keuntungan ketika saham tersebut dijual 

kembali dengan harga yang lebih tinggi. 

3. Memiliki hak suara untuk pemegang saham, seperti RUPS dan RUPSLB 

4. Dengan menerima kredit dari bank, jumlah yang disimpan dapat digunakan 

sebagai salah satu pembiayaan bersama atau pembiayaan lainnya. Untuk 

membuat pemeriksa kredit lebih yakin dengan kemampuan calon debitur. 

C. Jenis-Jenis Saham 

Ada beberapa sudut pandang yang membedakan jenis-jenis saham. Menurut 

Nor Hadi (2013) ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka 

saham dibedakan menjadi dua yaitu saham biasa (common stock) dan saham 

preferen (preferred stock). 

1. Saham biasa (ordinary common stock) Saham biasa adalah saham yang 

melindungi pemilik paling baru terhadap klaim. Manajer dana umum akan 

mendapat manfaat jika perusahaan menghasilkan laba. Pemegang saham 

biasa memiliki prioritas dalam pembagian keuntungan (dividen) dan 

penjualan aset perusahaan jika likuid. 

2. Saham preferen (preferred) Saham preferen merupakan gabungan (hybrid) 

obligasi dan saham biasa. Artinya selain memiliki fitur seperti obligasi, ia 

juga memiliki fitur seperti saham biasa. Karakteristik obligasi, misalnya 
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saham preferen yang memberikan return serupa dengan bunga obligasi. 

Saham preferen menawarkan beberapa opsi dalam hal pembagian dividen. 

Ada orang yang memilih membeli saham yang ingin menerima dividen dalam 

jumlah kecil setiap tahun, dan ada orang yang mencari cara untuk 

membagikan dividen dan hal lainnya. Ini memiliki karakteristik yang mirip 

dengan saham biasa, karena saham preferen tidak selalu memberikan 

pendapatan yang diinginkan oleh pemegangnya. 

Menurut Nor Hadi (2013) ditinjau dari cara peralihan saham, saham  dapat 

dibagi sebagai berikut: 

1. Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut tidak tertulis 

nama pemilik. Saham ini sangat mudah dipindah tangankan (dialihkan) 

kepemilikan (seperti uang) sehingga memiliki likuiditas yang lebih tinggi. 

2. Saham atas nama (registered stock) merupakan saham yang ditulis dengan 

jelas siapa nama pemiliknya, dan peralihannya melalui prosedur tertentu.  

Nor Hadi (2013) ditinjau dari kinerja perdagangan saham dapat dibagi 

sebagai berikut:  

1. Saham blue-chip atau biasa disebut saham blue-chip, yaitu saham biasa dari 

perusahaan yang memiliki reputasi tinggi sebagai pemimpin di industri 

sejenis, memiliki laba yang stabil dan dividen yang dibayarkan berubah-ubah.  

2. Instrumen keuangan, nilai emiten dapat membayar dividen lebih tinggi dari 

rata-rata dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. Produsen ini 

biasanya dapat menghasilkan banyak uang dan membayar tunai secara 

teratur. 
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3. Pertumbuhan (growth/populer stocks) adalah saham-saham investor dengan 

pertumbuhan keuangan yang kuat dan menjadi pemimpin di sektor lain. Jenis 

produk ini biasanya memiliki price-earnings ratio (PER) yang tinggi. Selain 

itu, ada juga (unknown) yang berke mbang, yaitu produk yang tidak laku di 

industri dan menunjukkan ciri berat. Umumnya, standar ini bersifat lokal dan 

tidak dikenal oleh penyedia. 

4. Speculative stocks, aset produsen yang tidak mampu menghasilkan 

pendapatan terus menerus dari tahun ke tahun. Namun, penerbit saham 

tersebut dapat menghasilkan pendapatan di masa depan, meskipun jumlahnya 

tidak dapat ditentukan. 

5. Saham siklis (counter-cyclical stocks) adalah saham yang tidak terpengaruh 

oleh kondisi ekonomi makro atau kondisi bisnis secara umum. Selama 

kemerosotan ekonomi, harga saham tetap tinggi.. 

6. Saham-saham sekuritas/countercyclical, saham-saham yang tidak 

mempengaruhi kondisi ekonomi makro atau kondisi bisnis secara umum. Di 

tengah kelesuan ekonomi, harga saham tetap tinggi dan dapat memberikan 

dividen yang besar, karena kemampuan emiten menghasilkan uang dalam 

jumlah besar meski dalam kondisi resesi. 

2.1.4. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Brigham dan Houston (2014) menyatakan bahwa teori sinyal memberikan 

gambaran bahwa sinyal atau isyarat merupakan suatu tindakan yang diambil 

manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manjemen memandang prospek perusahaan. Teori ini mengungkapkan bahwa 
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investor dapat membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan 

perusahaan yang memiliki nilai rendah.  

Brigham dan Houston (2014) menjelaskan bahwa sinyal merupakan 

petunjuk yang diberikan perusahaan terkait dengan tindakan manajemen dalam 

upaya penilaian proyek perusahaan. Fokus utama teori sinyal adalah 

mengkomunikasikan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh internal perusahaan 

yang tidak bisa diamati secara langsung oleh pihak di luar perusahaan. Informasi 

tersebut dapat bermanfaat bagi pihak luar terutama investor ketika mereka mampu 

menangkap dan menginterpretasikan sinyal tersebut sebagi sinyal positif ataupun 

sinyal negatif. 

2.2.Penelitian terdahulu 

Adapun hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2.2 penelitian terdahulu 

NO. PENELITI 
JUDUL 

PENELITIAN 

HASIL 

PENELITIAN 
PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 

Anjas 

Kusumadewi 

(2015) 

Pengaruh 

Likuiditas Dan 

Profitabilitas 

Terhadap Harga 

Saham 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2010-

2013 

Hipotesis awal 

bahwa harga 

saham 

dipengaruhi 

oleh Current 

Ratio adalah 

tidak benar. 

Tingkat 

signifikansi 

0,056 > 0,05 

menunjukkan 

hal ini. Current 

Ratio tidak 

dapat 

digunakan 

untuk 

memprediksi 

harga saham di 

masa depan 

karena tidak 

Penelitian ini 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

sama-sama 

meneliti 

likuiditas 

terhadap harga 

saham, dalam 

hal ini variabel 

Current Ratio 

dan juga 

meneliti di BEI 

Variabel yang 

digunakan 

berbeda karena 

dalam 

penelitian ini, 

menggunakan 

variabel Market 

Value Added 
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memiliki 

pengaruh yang 

signifikan ini. 

2 

Antonia 

Oktin Manik 

(2018) 

Pengaruh 

Economic 

Value Added 

(EVA) dan 

Market Value 

Added (MVA) 

terhadap Harga 

Saham 

(Studi Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Kelompok 

Indeks LQ45 di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2012-

2016 

MVA 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham artinya, 

MVA 

merupakan 

faktor penentu 

harga saham 

sehingga dapat 

dijadikan tolak 

ukur bagi 

investor untuk 

berinvestasi di 

pasar modal 

Penelitian ini 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

sama-sama 

meneliti MVA 

dan juga 

meneliti di BEI 

Objek 

penelitian 

berbeda dengan 

penelitian 

sebelumnya dan 

dalam 

penelitian ini 

ada variabel 

tambahan yakni 

variabel   

Economic 

Value Added 

(EVA) sebagai 

variabel bebas 

3 

Febby 

Ferinda 

(2019) 

Pengaruh 

Economic 

Value Added 

Dan Market 

Value Added 

Terhadap 

Return Saham 

Pada 

Perusahaan 

Yang Terdaftar 

Di Jakarta 

Islamic Index 

Periode 2015-

2017 

Berdasarkan 

hasil pengujian 

secara parsial 

(Uji T) 

menyatakan 

hasil bahwa 

Market Value 

Added tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap Return 

Saham pada 

Perusahaan-

Perusahaan 

yang terdaftar 

di Jakarta 

Islamic Index 

Periode 2015-

2017. Hal ini 

berarti 

perubahan 

Return Saham 

lebih di 

pengaruhi oleh 

perubahan 

Variabel yang 

diteliti 

sebelumnya 

sama dengan 

variabel 

penelitian yaitu 

MVA terhadap 

harga saham 

dan dan juga 

meneliti di BEI  

Periode dalam 

penelitian 

sebelumnya 

adalah tahun 

2015-2017 

sedangkan 

penelitian ini 

adalah tahun 

2017-2019 



25 
 

 
 

 

2.3. Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Market Value Added (MVA) terhadap Harga Saham 

Menurut Brigham dan Houston (2011) Selisih antara jumlah ekuitas yang 

diberikan investor dengan nilai pasar saham perusahaan disebut “Market Value 

Added” (MVA). MVA perusahaan adalah ukuran komposit yang menunjukkan 

nilai pasar modal pada titik waktu tertentu berdasarkan nilai sekarang di masa 

depan. Nilai pasar (MVA) perusahaan yang baik dinyatakan dengan nilai MVA 

lebih besar dari satu. MVA yang positif menunjukkan bahwa investor menilai 

saham perusahaan tersebut dengan nilai yang lebih tinggi dari nilai buku per 

harga saham 

perusahaan. 

Apabila harga 

saham 

mengalami 

kenaikan, maka 

Return Saham 

yang diterima 

oleh investor 

juga cenderung 

naik. 

4 

Adriana 

Kundiman 

(2016) 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Debt To Equity 

Ratio, Return 

On Asset, 

Return On 

Equity 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Indeks LQ 45 

Di BEI Periode 

2010-2014 

Variabel 

current ratio 

(CR) 

berpengaruh 

positif secara 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

Semakin tinggi 

tingkat current 

ratio 

perusahaan, 

maka semakin 

baik harga 

saham. 

Variabel yang 

diteliti 

sebelumnya 

sama dengan 

variabel 

penelitian yaitu 

Current Ratio  

terhadap harga 

saham dan dan 

juga meneliti di 

BEI 

Periode dalam 

penelitian 

sebelumnya 

adalah tahun 

2010-2014 

sedangkan 

penelitian ini 

adalah tahun 

2017-2019 
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saham, sehingga akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di 

perusahaannya. Semakin tinggi MVA, semakin besar pula nilai bagi investor, 

sehingga harga saham akan kembali naik. Hal ini sesuai dengan penelitian Manik 

(2018) bahwa semakin tinggi nilai MVA maka semakin baik kinerja perusahaan 

bagi pemegang saham dan semakin tinggi pula kinerja karyawan dalam mengelola 

perusahaan. Agar MVA dapat digunakan sebagai alat investasi yang efektif yang 

memberikan nilai pasar dari kinerja perusahaan. 

2.3.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham 

Pengaruh likuiditas terhadap harga saham. Investor akan 

mempertimbangkan hutang saat ini, karena tingkat saat ini tinggi, kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya tinggi. Semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi misinya maka semakin tinggi pula kinerja 

perusahaan yang menunjukkan bahwa nilai perusahan semakin tinggi, yang akan 

menyebabkan kenaikan harga saham karena adanya respon positif dari investor 

untuk – menginvestasikan uangnya. dan perusahaan. 

Ali dan Razi (2012) menjelaskan bahwa current ratio merupakan rasio 

yang dianggap terbaik bagi investor untuk melihat kekuatan keuangan jangka 

pendek, current ratio berpengaruh positif terhadap harga perusahaan. 
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2.4. Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

H1. Diduga, bahwa Market Value Added (MVA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga saham pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 

H2.   Diduga, bahwa Likuiditas (Current ratio) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga saham pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2020 

H3.   Diduga, bahwa Market Value Added (MVA) dan Likuiditas (Current ratio)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga saham pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020

MVA [X1] 

LIKUIDITAS  [X2] 

HARGA SAHAM [Y] H3 

H2 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

H1 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Market Value added (MVA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Hasil uji t (uji parsial) adalah nilai tambah penjualan terhadap 

harga produk dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05). Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa nilai tukar saham berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham, semakin tinggi harga saham maka harga saham 

semakin tinggi. kekayaan kepemilikan, banyak investor mencari saham 

perusahaan. Hal ini meningkatkan permintaan produk perusahaan dan diikuti 

dengan kenaikan harga produk. 

2. Current ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Kemudian dari hasil uji t (uji parsial), yaitu harga saat ini memiliki nilai 

signifikan (0,001 < 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai 

tukar saat ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya semakin meningkat 

dengan batas yang ada. Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi misinya, semakin baik kinerjanya dan semakin tinggi harganya, 

yang akan menyebabkan kenaikan harga saham ketika investor memutuskan 

untuk berinvestasi. 

3. Market Value added (MVA) dan Current ratio (CR) efek positif pada harga 

saham. Berdasarkan persyaratan tersebut, pengaruh nilai tambah pasar 

terhadap current ratio (CR) dan harga saham dapat diestimasi. Berdasarkan 

hasil uji F (Uji Simultan) nilai F-hitung > F-tabel ( 7,135 >3,25 ) dengan 
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signifikansi 0,002< 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah 

“Dugaan nilai tambah pasar yang dicapai pada saat bersamaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap pasar saham perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2017 -2020 diterima”. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 berada pada range yang dipertanyakan dan H1 diterima. Dengan 

demikian, secara bersamaan Market Value Added (MVA) dan Current Ratio 

(CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga produk dan industri 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2017-2020 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan saran : 

1. Karena dalam pembentukan perusahaan yang terdaftar di BEI, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa market value added (MVA) dan current 

ratio (CR) sebagai pasar saham berpengaruh signifikan terhadap pasar 

saham. namun perusahaan harus memperhatikan rasio modal yang juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi kisaran harga perusahaan. 

2. Bagi investor atau calon investor, dalam mempertimbangkan kinerja suatu 

perusahaan investasi tidak hanya harus memperhatikan tingkat nilai 

perusahaan, tetapi juga memperhatikan dan memiliki kemampuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Sehingga keputusan keuangan yang tepat dapat dibuat oleh investor. 

3. Untuk kredit dan sistem penyaluran modal kerja dalam suatu usaha 

hendaknya tidak hanya memperhatikan nilai tambah pasar yang sekarang, 

tetapi harus memperhatikan segala faktor yang mempengaruhi bagaimna 
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kemudian perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan struktur modal 

yang dimiliki oleh prusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, ada rencana untuk memperluas penelitian ini 

dengan menambahkan variabel bebas contohnya total asset turn over, debt 

to equty ratio dan lain-lain yang dapat mempengaruhi harga saham 
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